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ABSTRAK

Menarche dini adalah menstruasi pertama kali yang terjadi pada remaja putri di bawah usia 12 tahun.
Indonesia menunjukkan bahwa rata-rata usia menarche pada remaja putri adalah 13 tahun pada tahun 2013,
dan mengalami penurunan menjadi 12,8 tahun pada tahun 2018. Selain itu, Indonesia menempati posisi
ke-15 dari 67 negara dengan tingkat penurunan usia menarche sebesar 0,145 per dekade. Di Jawa Tengah,
19,4% remaja putri telah mengalami menarche sebelum mencapai usia 12 tahun. Sementara itu, di Kabupat-
en Pati rata-rata usia menarche pada remaja putri adalah 11,74 tahun. Tujuan dari penelitian ini adalah men-
getahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian menarche dini pada remaja putri di SMP Negeri
1 Winong. Jenis penelitian ini adalah analitik observasional kuantitatif, dengan rancangan cross sectional.
Lokasi penelitian ini di SMP Negeri 1 Winong yang dilaksanakan pada bulan Oktober 2023. Populasi pe-
nelitian ini adalah remaja putri kelas VII dan VIII SMP Negeri 1 Winong. Teknik pengambilan data dengan
Teknik quota sampling sebanyak 80 responden. Instrumen penelitian ini yaitu kuesioner, timbangan berat
badan digital, dan juga microtoise. Analisis data yang sudah terkumpul dianalisis univariat dan bivariat den-
gan program SPSS. Hasil uji chi-square antara status gizi, usia menarche ibu, gaya hidup dan pendapatan
orang tua dengan kejadian menarche menujukkan nilai p value masing-masing yaitu 0,037; 0,0001; 0,0001;
dan 0,039. Simpulan didapatkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara status gizi, usia menarche
ibu, gaya hidup, dan pendapatan orang tua dengan kejadian menarche dini pada remaja putri.

Kata Kunci: Gaya hidup, Menarche dini, Remaja putri, Status gizi

ABSTRACT

Early menarche is the first menstruation that occurs in adolescent girls under the age of 12 years.
Indonesia shows that the average age of menarche in adolescent girls was 13 years in 2013, and decreased
to 12.8 years in 2018. In addition, Indonesia is in 15th position out of 67 countries with a decrease in the age
of menarche of 0.145 per decade. In Central Java, 19.4% of adolescent girls have experienced menarche
before reaching the age of 12 years. Meanwhile, in Pati Regency the average age of menarche for adolescent
girls is 11.74 years. The aim of this research is to determine the factors associated with the incidence of
early menarche in adolescent girls at SMP Negeri 1 Winong. This type of research is quantitative analytical
observational, with a cross sectional design. The location of this research is at SMP Negeri 1 Winong which
will be carried out in October 2023. The population of this research is teenage girls in grades VII and VIII
of SMP Negeri 1 Winong. The data collection technique used a quota sampling technique of 80 respondents.
The instruments for this research are questionnaires, digital weight scales, and also microtoises. Analysis
of the data that has been collected is explained univariately and bivariately using the SPSS program. The
results of the chi-square test between nutritional status, maternal age at menarche, lifestyle and parental in-
come and the incidence of menarche showed a p value of 0.037; 0.0001; 0.0001; and 0.039. The conclusion
was that there was a significant relationship between nutritional status, maternal age at menarche, lifestyle
and parental income with the incidence of early menarche in adolescent girls.
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PENDAHULUAN

World Health Organization atau WHO
(2022) menyebut, masa remaja merujuk pada peri-
ode antara masa kanak-kanak dan dewasa, dimulai
dari rentang usia 10 hingga 19 tahun. Peraturan
Menteri Kesehatan RI Nomor 25 mendefinisikan
masa remaja sebagai individu yang berusia antara
10 hingga 18 tahun (Kemenkes RI, 2023). Badan
Pusat Statistik (BPS) melaporkan bahwa pada tahun
2022 jumlah kelompok remaja usia 10 hingga 19
tahun di Indonesia mencapai 44,2 juta penduduk
(BPS, 2023).

Masa remaja juga disebut dengan masa pu-
bertas, dimana masa ini ditandai dengan pertum-
buhan fisik yang cepat, perubahan psikologi, men-
arche, dan berkembangnya organ seks sekunder
seperti payudara yang membesar, rambut tumbuh
di ketiak dan kemaluan, serta panggul yang mem-
besar (Napitupulu et al., 2018). Menarche adalah
menstruasi pertama kali yang dialami wanita, di
mana secara fisik ditandai dengan keluarnya darah
dari vagina akibat peluruhan lapisan endometrium
(Lestari et al., 2022). Menarche pada remaja putri
biasanya terjadi pada rentang usia 12 sampai 15 ta-
hun selama masa pubertas. Menarche yang terjadi
pada usia di bawah 12 tahun disebut menarche dini,
sedangkan menarche di usia antara 12 hingga 15 ta-
hun dianggap normal (Prawirohardjo, 2018).

Usia terjadinya menarche bervariasi antara
setiap individu dan wilayah tempat tinggal. Ber-
dasarkan studi penelitian di berbagai negara, usia

menarche telah mengalami pergeseran, perubah-

an dan cenderung pada usia menarche yang lebih
cepat. Sebagai contoh, penelitian di Turki menun-
jukkan usia menarche mengalami penurunan dari
12,2 tahun pada tahun 2016 menjadi 11,9 tahun
pada tahun 2018 (Doger dkk, 2018). Penelitian di
Cina juga menujukkan penurunan dari 13,1 tahun
pada tahun 2016 menjadi 12,5 pada tahun 2020 (Wu
dkk, 2020). Di Amerika Serikat yang menunjukkan
penurunan dari 12,7 pada tahun 2016 menjadi 12,5
di tahun 2018 (Biro dkk , 2020). Di Indonesia juga
demikian, laporan Riset Kesehatan Dasar (Riskes-
das) tahun 2018 menunjukkan bahwa rata-rata usia
menarche remaja putri adalah 13 tahun pada tahun
2013 dan turun menjadi 12,8 di tahun 2018, beber-
apa remaja juga mengalami menarche lebih awal di
bawah usia 9 tahun atau lebih lambat sampai dengan
usia 17 tahun. Indonesia juga menempati urutan ke
15 dari 67 negara dengan penurunan usia menarche
mencapai 0,145 per dekade (Riskesdas, 2018).

Hasil Riset Kesehatan Dasar (2018) menun-
jukkan bahwa terdapat 19,4% remaja putri di Jawa
Tengah telah memasuki usia menarche di bawah 12
tahun. Sedangkan di Kabupaten Pati rata-rata usia
menarche pada remaja putri yaitu 11,74 tahun (Dya
etal., 2019)

Menarche yang terjadi terlalu cepat pada
remaja putri meningkatkan risiko terjadinya kank-
er payudara, kanker ovarium, dan juga menopause
yang lebih lambat. Hal ini dikarenakan paparan
hormon esterogen semakin tinggi dan berkelan-
jutan pada saluran kelenjar payudara dan uterus

yang mengakibatkan pertumbuhan sel-sel tersebut
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menjadi tidak normal (S. Wulandari & Ungsianik,
2013). Menurut Fajria (2014), faktor-faktor yang
mempengaruhi menarche dini dibagi dua yaitu fak-
tor internal meliputi usia menarche ibu, status gizi,
serta faktor eksternal yaitu gaya hidup dan juga
pendapatan orang tua.

Usia menarche ibu dapat digunakan untuk
memprediksi usia menarche pada anak perempuan-
nya. Hal tersebut disebabkan oleh adanya reseptor
estrogen yang merupakan gen spesifik penentu usia
menarche pada anak perempuan yang diwariskan
dari ibu. Gen ini dapat meningkatkan kematangan
seksual sehingga dapat mempengaruhi waktu ter-
jadinya menarche (Gultom et al., 2020). Hasil pe-
nelitian oleh Kisswardhani (2014) menunjukkan
bahwa ada hubungan antara usia menarche ibu den-
gan menarche dini pada siswi SMP Negeri 1 Subah
Kabupaten Batang dengan p=0,015.

Status gizi dapat mengakibatkan terjadinya
menarche dini, berdasarkan penelitian oleh Atmas-
ari (2016), terjadi sebesar 60% dengan p=0,03 yang
menunjukkan bahwa status gizi berhubungan den-
gan kejadian menarche dini. Status gizi juga dapat
dilihat dari Indeks Massa Tubuh (IMT) seseorang,
yang ditentukan oleh berat badan dan tinggi badan.
Remaja yang kelebihan berat badan lebih memiliki
risiko 3,36 kali mengalami menarche dini (Bhatta-
rai dkk, 2018). Hal tersebut berkaitan dengan ka-
dar leptin yang dihasilkan oleh kelenjar adiposa.
Kenaikan kronik konsentrasi leptin di perifer turut
memicu peningkatan hormon letuinizing (LH) da-

lam serum. Peningkatan dini kadar LH dalam serum

mengakibatkan peningkatan kadar estradiol, yang
pada akhirnya memengaruhi proses kematangan
seksual dan mengakibatkan menarche dini. Selain
itu IMT/U juga memiliki perbedaan yang nyata
antara remaja putri yang belum menarche dengan
remaja putri yang sudah menarche. Dimana status
gizi TB/U dan IMT/U pada remaja putri yang su-
dah menarche menunjukkan nilai z-score yang leb-
ih tinggi dibandingkan dengan remaja putri yang
belum menarche (Hidana et al., 2022)

Status ekonomi juga mempengaruhi men-
arche dimana kondisi status ekonomi yang baik
dapat mempengaruhi kemampuan orang tua dalam
memenuhi kebutuhan gizi anak (Fitrah dkk, 2016).
Hal tersebut sesuai dengan penelitian Kadri (2018)
yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
kondisi sosial ekonomi orang tua dengan kejadian
menarche dini pada siswi di SDN 205 Kota Jambi,
dengan p=0,000.

Gaya hidup juga sangat mempengaruhi usia
menarche, pola gaya hidup yang sering diadopsi
oleh remaja putri adalah dengan banyak mengon-
sumsi makanan tidak sehat seperti makanan cepat
saji (junkfood), mengonsumsi makanan dan minu-
man kemasan atau soft drink, serta kurangnya ak-
tivitas fisik yang dapat menyebabkan percepatan
menarche (Rohelah, 2015). Remaja putri memiliki
resiko lebih tinggi dalam mengalami kelelahan ter-
kait pubertas. Faktor-faktor seperti stress dan kele-
lahan dapat mempengaruhi kualitas tidur dan juga
berpotensi menyebabkan menarche dini (Safitri

dkk, 2014). Hasil penelitian Rosiardani (2017) men-
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yatakan ada hubungan antara gaya hidup dengan ke-
jadian menarche dini pada anak Sekolah Dasar di
Surabaya dengan p=0,000.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti
lakukan di SMP Negeri 1 Winong pada 18 Maret
2023 di dapatkan jumlah siswi kelas VII sampai
dengan kelas IX adalah 435 siswi. Wawancara awal
dilakukan kepada 48 siswi kelas IX, didapatkan
64,6% siswi mengalami menarche dini, 31,2% sis-
wi menarche normal, dan 4,2% siswi belum men-
galami menarche. Selain itu, dilakukan pengukuran
awal status gizi pada 48 siswi tersebut didapatkan
25% siswi mengalami gizi lebih, 72% siswi nor-
mal, dan 2% siswi gizi kurang. Kemudian dalam
wawancara awal terkait kebiasaan makan, hampir
semua siswi menyukai makanan tidak sehat seperti
gorengan, mie instan, chiki-chiki, makanan pedas
dan berlemak, serta minum-minuman kemasan atau
softdrink. Para siswi juga mengaku hanya berolah-
raga 1 minggu sekali pada saat pelajaran olahraga
di sekolah.

Berdasarkan data pokok dari Kemendikbud,
SMP Negeri 1 Winong merupakan salah satu se-
kolah menengah pertama dengan murid terbanyak
di Kabupaten Pati dan menjadi sekolah menengah
pertama dengan murid terbanyak di Kecamatan Wi-
nong (Kemendikbud, 2022). SMP Negeri 1 Winong
terletak di perbatasan antara Kecamatan Winong
dan Kecamatan Gabus, sehingga murid di sekolah
tersebut tidak hanya dari Kecamatan Winong saja
akan tetapi juga dari Kecamatan Gabus. Murid-mu-

rid di SMP Negeri 1 Winong memiliki latar belakang

yang beragam. SMP Negeri 1 Winong juga berjarak
200 meter dari pusat Kecamatan Winong dan Pas-
ar Winong, sehingga sangat mudah bagi para siswi
untuk mendapatkan berbagai macam makanan dan
jajanan yang ada disekitar sekolah.

Berdasarkan studi pendahuluan yang sudah
dilakukan serta ditunjang oleh penelitian penelitian
yang sudah dijabarkan diatas. Peneliti tertarik un-
tuk melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang
berhubungan dengan kejadian menarche dini pada
remaja putri di SMP Negeri 1 Winong.

Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui fak-
tor-faktor yang berhubungan dengan kejadian
menarche dini pada remaja putri di SMP Negeri
1 Winong. Sedangkan manfaat dari penelitian ini
yaitu dapat membantu meningkatkan pemahaman
tentang pentingnya menjaga status gizi, gaya hid-
up sehat, serta faktor-faktor lainnya guna mencegah
kejadian menarche dini. Dengan rumusan masalah
yaitu bagaimana hubungan faktor usia menarche
ibu, status gizi, gaya hidup, dan pendapatan orang
tua dengan kejadian menarche dini pada remaja pu-

tri di SMP Negeri 1| Winong?.

METODE
Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah di SMP Neg-
eri 1 Winong. Serta waktu penelitian ini dilakukan

pada tanggal 23 sampai 25 Oktober 2023.

Jenis dan Desain Penelitian
Jenis ini adalah analitik observasional

kuantitatif, dengan rancangan cross sectional. Pop-
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ulasi penelitian ini adalah remaja putri kelas VII
dan VIII SMP Negeri 1 Winong. Teknik pengam-
bilan data menggunakan teknik quota sampling se-
banyak 80 responden. Instrumen penelitian ini yaitu
kuesioner, timbangan berat badan digital, dan juga
microtoise. Analisis data yang sudah terkumpul dia-

nalisis univariat dan bivariat dengan program SPSS.

Prosedur Penelitian
Pengukuran Status Gizi

Penilaian status gizi berupa pengukuran be-
rat badan dan tinggi badan menggunakan timbangan
berat badan dan microtoise. Kemudian dilakukan
perhitungan IMT, sehingga penentuan status gizi di-
ukur berdasarkan kategori dan Z-score berdasarkan
IMT/U anak usia 5-18 tahun (Kemenkes RI, 2020)
Pengukuran Gaya Hidup

Menggunakan kuesioner gaya hidup yang
digunakan diadopsi dan dimodifikasi dari Health
Lifestyle Questionnaire (HLQ) oleh Asieft (2022)
dan Rahman (2023) kuesioner diukur menggunakan
skala likert, pertanyaan terkait pola makan, aktivitas
fisik dan juga istirahat atau tidur, kemudian jawaban
terdiri dari sangat sering (SS), sering (S), kadang-
kadang (KK), jarang (J), dan tidak pernah (TP). Ter-
dapat 15 pertanyaan yang terdiri dari 7 pertanyaan
positif (4,5,6,7,8,9,10) dan 8 pertanyaan negative
(1,2,3,11,12,13,14,15). Kuesioner yang sudah berisi
jawaban dimasukkan kedalam kategori sehat dan ti-
dak sehat. Selanjutnya kuesioner tersebut dilakukan
uji validitas dan reliabilitas.
Pengukuran Usia Menarche Ibu, dan Pendapatan

Orang Tua

Mengisi kuesioner usia menarche ibu, dan
pendapatan orang tua diadopsi dan dimodifikasi
dari penelitian sebelumnya yaitu penelitian oleh
Kurniajati & Anggraini (2015)a causative agent of
lymphatic filariasis, is endemic. M. perstans is re-
fractory to standard antifilarial therapies. The recent
discovery of bacterial endosymbionts (e.g., wolba-
chia kuesioner menggunakan multiple choice dan
juga pertanyaan yang bisa langsung dijawab oleh
responden. Untuk multiple choice responden cuk-
up memilih salah satu jawaban yang sesuai dengan

memberikan tanda “X”.

Analisis Data

Analisis yang digunakan yaitu analisis uni-
variat dan bivariat. Analisis univariat digunakan
untuk mengobservasi distribusi frekuensi dari
variabel dependen yaitu menarche dini pada siswi
SMP, serta variabel independen yaitu usia menarche
ibu, status gizi, gaya hidup, dan pendapatan orang
tua. Hasil analisis tersebut akan disajikan kedalam
bentuk narasi, tabel, dan diagram presentase un-
tuk menggambarkan varibel penelitian. Sedangkan
analisis bivariat digunakan untuk mengidentifikasi
adanya hubungan antara variabel independen (usia
menarche ibu, status gizi, gaya hidup, dan pendapa-
tan orang tua dengan variabel dependen (menarche
dini). Analisis ini menggunakan uji statistic chi-
square untuk menguji signifikansi hubungan antara
variabel-variabel tersebut. Uji chi-square dilakukan
dengan batas signifikansi statistik p value (0,05),
apabila hasil perhitungan menunjukkan nilai p <

p value (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa hi-
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potesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha)
diterima, artinya bahwa kedua variabel memiliki

hubungan signifikan secara statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Winong.
SMP Negeri 1 Winong didirikan pada tahun 1963,
dengan nama SMP Persiapan Negeri Winong.
Kemudian pada tahun 1977 melalui surat kepu-
tusan dari Menteri Kemudian pada tahun 1977
melalui surat keputusan dari Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan dengan SK No: 0254/0/1977,
yang keluar pada tanggal 5 Juli 1977 nama SMP
Persiapan Negeri Winong resmi berubah menjadi
SMP Negeri 1 Winong Seiring berjalannya waktu
dan kemajuan yang ada, SMP Negeri 1 Winong
sudah berstandart nasional (SSN) pada tahun 2005
sampai sekarang.

SMP Negeri 1 Winong beralamat di Jalan Raya

Winong-Gabus KM 0,5 Desa Winong, Kecamatan
Winong, Kabupaten Pati. Berdasarkan data pokok
dari Kemendikbud tahun 2022, SMP Negeri 1
Winong merupakan salah satu sekolah menengah
pertama dengan murid terbanyak di Kabupaten
Pati dan menjadi sekolah menengah pertama den-
gan murid terbanyak di Kecamatan Winong. SMP
Negeri 1 Winong terletak di perbatasan antara Ke-
camatan Winong dan Kecamatan Gabus, sehingga
murid di sekolah tersebut tidak hanya dari Keca-
matan Winong akan tetapi juga dari Kecamatan
Gabus. SMP Negeri 1 Winong berjarak 200 meter
dari pusat Kecamatan Winong dan Pasar Winong,
sehingga sangat mudah bagi para siswi untuk
mendapatkan berbagai macam makanan dan ja-
janan yang ada disekitar sekolah.
1. Karakteristik Responden Penelitian
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, beri-
kut ini merupakan karakteristik responden yaitu se-

bagai berikut :

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian

Karakteristik Jumlah (n) Persentase
Usia Menarche (tahun)
10 20 25%
11 35 43,75%
12 22 27,5%
13 3 3,75%
Kejadian Menarche Dini
Ya 55 68,8%
Tidak 25 31,3%
Status Gizi (IMT/U)
Gizi Kurang 13 16,25%
Normal 47 58,75%
Gizi Lebih 20 25%
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Usia Menarche 1bu

Menarche Dini 39 48,8%
Tidak Menarche Dini 41 51,2%
Gaya Hidup

Sehat 33 41,3%
Tidak Sehat 47 58,8 %
Pendapatan Orang Tua

Tinggi 44 55%
Rendah 36 45%

Keterangan : Jumlah respoden penelitian (n) = 80

Respoden dalam penelitian ini memiliki
rentang usia menarche yaitu 10-13 tahun. Distribu-
si responden terbanyak terjadi pada usia menarche
11 tahun yaitu 35 responden (43,75%), dengan ha-
sil rata-rata usia menarche dari 80 responden yaitu
11,13 tahun. Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui
responden yang mengalmi kejadian menarche dini
sebanyak 55 responden (68,8%), angka tersebut
cukup besar dibandingkan responden yang tidak
mengalami menarche dini (normal) sebanyak 25 re-
sponden (31,3%).

Pada karakteristik status gizi, didominasi
oleh responden yang memiliki status gizi < nor-
mal yang meliputi status gizi normal 47 responden
(58,75%) dan status gizi kurang 13 (16,25%) seh-
ingga jumlah keseluruhan responden yang memiliki
status gizi < normal adalah 60 responden (75%), dii-
kuti responden yang memiliki status gizi lebih yaitu
20 responden (25%). Sedangkan karakteristik usia
menarche ibu responden, diketahui yang mengala-
mi menarche dini sebanyak 39 responden (48,8%)
dan yang tidak mengalami menarche dini sebanyak
41 responden (51,2%). Dengan rata-rata usia men-

arche ibu yaitu 12,5 tahun..

Berdasarkan tabel 1. pada karakteristik
gaya hidup, sebanyak 58,8% atau 47 responden
memiliki gaya hidup yang tidak sehat, sedangkan
41,3% atau 33 responden sisanya memiliki gaya
hidup sehat. Karakteristik pendapatan orang tua
menunjukkan bahwa sebagian besar pendapatan
orang tau responden dalam kategori tinggi yaitu 44

responden (55%) dan yang memiliki pendapatan

orang tua rendah yaitu 36 responden (45%).

Hasil Penelitian
a. Hubungan Status Gizi dengan Kejadian
Menarche Dini Pada Remaja Putri di SMP
Negeri 1 Winong
Berdasarkan data yang diperoleh dapat
diketahui hubungan status gizi dengan men-
arche dini dapat dilihat pada tabel 2 sebagai

berikut
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Tabel 2. Hubungan Status Gizi dengan Kejadian Menarche Dini

Status Gizi Kejadian Menarche Dini Total P Value Prevalence Ratio
Ya Tidak PR
95% CI
f % f % F %
Lebih 18 94 2 10 20 100 0,037* 1,45
< Normal 37 61,7 23 38,3 60 100 (1,14-1,86)
Total 55 68,75 25 31,25 80 100

Keterangan : n = 80

Analisis statistik menggunakan uji Chi-square, signifikansi dengan taraf p = 0,05

Signifikansi ditandai dengan notasi *

Berdasarkan tabel 2. diatas, remaja putri
dengan status gizi lebih dan mengalami kejadi-
an menarche dini sebesar 18 responden (94%).
Sedangkan Remaja putri dengan status gizi <
normal dan mengalami kejadian menarche dini
sebesar 37 responden (61,7%). Dari hasil uji
chi square menunjukkan bahwa nilai p value
=0,037 (p <0,05). Oleh karena itu, dapat disi-
mpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan
antara status gizi dengan kejadian menarche
dini pada remaja putri di SMP Negeri 1 Wi-
nong. Berdasarkan hasil Prevalence Ratio

(PR) didapatkan nilai 1,45 yang menunjukkan

bahwa remaja putri yang memiliki status gizi
lebih berpeluang mengalami kejadian men-
arche dini sebesar 1,45 kali lebih besar diband-
ingkan dengan remaja putri yang memiliki sta-
tus gizi < normal.
Hubungan Usia Menarche Ibu dengan Ke-
jadian Menarche Dini

Berdasarkan data yang diperoleh dapat
diketahui hubungan usia menarche ibu dengan
menarche dini dapat dilihat pada tabel 3. se-

bagai berikut :

Tabel 3. Hubungan Usia Menarche Ibu dengan Kejadian Menarche Dini

Usia Men- Kejadian Menarche Dini Total P Value Prevalensi Ratio (PR)
arche Ibu Ya Tidak 95% CI
f f % f %
Menarche Dini 37 2 6 39 100 0,0001* 2,16
Tidak Men- 18 23 41,9 41 100 (1,51-3,07)
arche Dini
Total 55 25 31,25 80 100

Keterangan : n = 80

Analisis statistik menggunakan uji Chi-square, signifikansi dengan taraf p = 0,05

Signifikansi ditandai dengan notasi *

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa

usia menarche ibu responden yang menarche

dini dan mengalami kejadian menarche dini

sebesar 37 responden (94%), sedangkan usia
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menarche ibu responden yang tidak menarche
dini dan mengalami kejadian menarche dini
sebesar 18 responden (58,1%). Dari hasil uji
chi square menunjukkan bahwa nilai p value
=0,0001 (p < 0,05). Maka dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan yang signifikan antara
usia menarche ibu dengan kejadian menarche
dini pada remaja putri di SMP Negeri 1 Wi-
nong. Berdasarkan nilai Prevalence Ratio (PR)
yaitu 2,16 maka menunjukkan bahwa remaja

putri yang ibunya memiliki riwayat menarche

dini berpeluang mengalami kejadian menarche
dini sebesar 2,16 kali lebih besar dibandingkan
dengan remaja putri yang ibunya tidak memili-
ki riwayat menarche dini.
Hubungan Gaya Hidup dengan Kejadian
Menarche Dini

Berdasarkan data yang diperoleh dapat
diketahui hubungan gaya hidup dengan men-
arche dini dapat dilihat pada table 4. Sebagai

berikut :

Tabel 4. Hubungan Gaya Hidup dengan Kejadian Menarche Dini

Gaya Hidup Kejadian Menarche Dini Total P Value Prevalensi Ratio (PR)
Ya Tidak 95% CI
f % f % %
Tidak Sehat 40 85,1 7 14,9 100 0,0001* 1,87
(1,26-2,77)
Sehat 15 45,5 18 54,5 100
Total 55 68,75 25 31,25 100

Keterangan : n = 80

Analisis statistik menggunakan uji Chi-square, signifikansi dengan taraf p = 0,05

Signifiknasi ditandai dengan notasi *

Berdasarkan tabel 4. menunjukkan bahwa responden yang memiliki gaya hidup tidak sehat dan mengala-

mi kejadian menarche dini sebesar 40 responden (85,1%). Sedangkan responden yang memiliki gaya

hidup sehat dan mengalami kejadian menarche dini sebesar 15 responden (45,5%). Dari hasil uji chi

square menunjukkan bahwa nilai p value = 0,0001 (p < 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa ada hubun-

gan yang signifikan antara gaya hidup dengan kejadian menarche dini pada remaja putri di SMP Negeri

1 Winong. Berdasarkan nilai Prevalence Ratio (PR) yaitu 1,87 menunjukkan bahwa remaja putri yang

memiliki gaya hidup tidak sehat berpeluang 1,87 kali lebih besar mengalami menarche dini dibandingkan

dengan remaja putri yang memiliki gaya hidup sehat.

Hubungan Pendapatan Orang Tua dengan
Kejadian Menarche Dini
Berdasarkan data yang diperoleh dapat

diketahui hubungan pendapatan orang tua den-

gan kejadian menarche dini dapat dilihat pada

tabel 5. sebagai serikut :
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Tabel 5. Hubungan Pendapatan Orang Tua dengan Kejadian Menarche Dini

Pendapatan Kejadian Menarche Dini Total P Value Prevalensi Ratio (PR)
Orang Tua Ya Tidak 95% CI
f % f % f %
Tinggi 35 79,5 9 20,5 44 100 0,039* 1,43
Rendah 20 555 16 445 36 100 (1,03-1,98)
Total 55 68,75 25 31,25 80 100

Keterangan : n = 80

Analisis statistik menggunakan uji Chi-square, signifikansi dengan taraf p = 0,05

Signifikansi ditandai dengan notasi *

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa responden yang memiliki orang tua dengan pendapa-

tan tinggi dan mengalami kejadian menarche dini sebesar 36 responden (80%) dan respond yang

memiliki orang tua dengan pendapatan rendah dan mengalami kejadian menarche dini sebesar

19 responden (23,75%). Dari hasil uji chi square menunjukkan bahwa nilai p value = 0,014

(p < 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara gaya hidup

dengan kejadian menarche dini pada remaja putri di SMP Negeri 1 Winong. Berdasarkan nilai

Prevalence Ratio (PR) yaitu 0,95 menunjukkan bahwa remaja putri yang orangtuanya memiliki

pendapatan tinggi memiliki peluang 0,95 kali lebih besar mengalami menarche dini dibanding-

kan dengan remaja putri yang orang tuanya memiliki penghasilan rendah.

PEMBAHASAN
Hubungan Status Gizi dengan Kejadian Men-
arche Dini

Hasil analisis bivariat dengan uji chi-
square menunjukkan nilai p-value sebesar 0,037.
Sehingga Ha diterima yang artinya ada hubungan
yang signifikan antara status gizi dengan kejadian
menarche dini pada remaja putri di SMP Negeri 1
Winong. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
proporsi remaja putri yang mengalami menarche
dini lebih banyak dialami oleh remaja putri dengan
status gizi lebih (94%), di bandingkan dengan siswi
dengan status gizi < normal (61,7%) yang mengala-
mi menarche dini. Sementara itu, berdasarkan hasil
Prevalence Ratio (PR) didapatkan nilai 1,45 yang

menunjukkan bahwa remaja putri yang memiliki

status gizi lebih berpeluang mengalami kejadian
menarche dini sebesar 1,45 kali lebih besar diband-
ingkan dengan remaja putri yang memiliki status
gizi < normal. Dari data tersebut terlihat adanya ke-
cenderungan bahwa semakin tinggi status gizi maka
akan semakin cepat terjadinya menarche.

Status gizi lebih merupakan kondisi kelebi-
han berat badan akibat tertimbunnya lemak. Penye-
bab dari status gizi lebih pada remaja salah satunya
yaitu sering mengonsumsi junk food, makanan dan
minuman manis, pola makan tidak seimbang, serta
kurangnya aktivitas fisik (Telisa et al., 2020). Salah
satu cara untuk menentukan status gizi dengan pen-
gukuran IMT. Bhattarai dkk, (2018) melaporkan
bahwa remaja yang mengalami menarche dini cend-
erung memiliki indeks massa tubuh (IMT) yang

lebih tinggi daripada remaja yang mengalami men-
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arche pada usia rata-rata atau lambat. Mereka yang
memiliki berat badan lebih atau cenderung obesitas,
akan mengalami menarche lebih dini dibandingkan
dengan remaja putri yang berstatus gizi normal se-
hingga dapat mengontrol berat badannya. Remaja
yang bertubuh lebih tinggi dan lebih berat juga lebih
beresiko mengalami menarche dini daripada remaja
yang bertubuh pendek dan kurus.

Hal tersebut berkaitan dengan remaja putri
yang memiliki gizi lebih terjadi penumpukan lemak
didalam tubuh yang dapat memicu meningkatnya
kadar leptin dihasilkan oleh kelenjar adiposa. Ka-
dar leptin yang tinggi dapat mempengaruhi kadar
neuropeptida yang mengatur Gonadotropin-Releas-
ing Hormone (GnRH). Sekresi GnRH akan mer-
angsang pelepasan Follicle Stimulating Hormone
(FSH) dan Luteinizing Hormone (LH) di ovarium
sehingga terjadi pematangan folikel dan pemben-
tukan estrogen, sehingga terjadi menarche dini
(Bhattarai dkk, 2018). Hasil tersebut sejalan dengan
penelitian sebelumnya oleh (Prabasiwi, 2016), hasil
yang didapatkan yaitu remaja putri dengan tingkat
hormon leptin yang tinggi dapat dikategorikan men-
galami status gizi lebih dengan usia menarche dini.

Sejalan dengan penelitian oleh Hardiningsih
(2013) menyatakan bahwa remaja putri yang memi-
liki status lebih mempunyai kecepatan pertumbuhan
yang lebih cepat pada masa pubertas dibandingkan
dengan remaja yang memiliki status gizi kurang.
Hal ini disebabkan karena gizi sangat berfungsi
untuk organ reproduksi, dimana remaja yang men-

galami gizi kurang didalam tubuhnya kekurangan

zat gizi sehingga tidak memicu meningkatnya kadar
leptin dan menghambat pengeluaran Follicle Stim-
ulation Hormone (FSH) dan Lutainizing Hormone
(LH) di ovarium sehingga tidak terjadi pematangan
folikel dan pembentukan estrogen, serta menarche
menjadi lebih lambat.

Selain itu, beberapa remaja putri yang
memiliki status gizi normal mengalami usia men-
arche normal. Hal ini disebabkan oleh remaja pu-
tri menjaga berat badannya dengan menjaga pola
makan, kebiasaan makan dan aktivitas fisiknya.
Sehingga remaja putri dengan status gizi normal
tidak mengalami penumpukan lemak yang ber-
lebih. Maka dari itu, pelepasan Follicle Stimulating
Hormone (FSH) dan Luteinizing Hormone (LH)
di ovarium, serta pematangan folikel dan pemben-
tukan estrogen, dapat berlangsung secara normal,
mengakibatkan terjadinya menarche sesuai dengan
perkiraan normal (Hardiningsih, 2013)

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan
beberapa penelitian terdahulu yang mendukung
hubungan antara status gizi dengan kejadian men-
arche dini pada remaja putri. Seperti pada peneli-
tian Marlia (2020) di SMP Negeri II Banyuwangi
dengan jumlah sampel 97 orang, menunjukkan nilai
p value = 0,003 yang berarti terdapat hubungan sta-
tus gizi dengan kejadian menarche dini. Prabasiwi
(2016) memperkuat hasil tersebut dengan peneliti-
annya yang dilakukan pada siswi kelas VII dan VIII
di SMP N 10 Tegal sebanyak 204 orang, menujuk-
kan terdapat hubungan antara status gizi dengan

menarche dini dengan p value = 0,000.
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Hubungan Usia Menarche Ibu dengan

Kejadian Menarche Dini

Berdasarkan hasil analisis bivariat dengan
uji chi-square menunjukkan nilai p value = 0,0001
(p < 0,05). Sehingga Ha diterima yang artinya ada
hubungan yang signifikan antara usia menarche ibu
dengan kejadian menarche dini pada remaja putri
di SMP Negeri 1 Winong. Dengan kata lain, keja-
dian menarche dini pada responden lebih banyak
terjadi pada kelompok ibu yang memiliki riwayat
usia menarche dini (94%) dibandingkan dengan
kelompok ibu yang tidak memiliki riwayat men-
arche dini (58,1%). Sementara itu, didapatkan nilai
Prevalence Ratio (PR) yaitu 2,16 maka menun-
jukkan bahwa remaja putri yang ibunya memiliki
riwayat menarche dini berpeluang mengalami ke-
jadian menarche dini sebesar 2,16 kali lebih besar
dibandingkan dengan remaja putri yang ibunya ti-
dak memiliki riwayat menarche dini.

Hal tersebut disebabkan oleh adanya reseptor
estrogen yang merupakan gen spesifik penentu usia
menarche pada anak perempuan yang diwariskan
dari ibu. Gen ini dapat meningkatkan kematangan
seksual, mempengaruhi kecepatan pertumbuhan dan
perkembangan badan anak sehingga mempengaruhi
waktu terjadinya menarche (Gultom et al., 2020).
Menurut Putra, dkk (2016) usia menarche pada ibu
dapat dijadikan prediktor untuk menentukan usia
menarche anak perempuan. Proses ini melibatkan
reseptor estrogen, yang merupakan gen khusus yang
memengaruhi usia menarche pada anak perempuan

dan dapat diwariskan dari ibu ke anak. Hal terse-

but berkaitan dengan lokus yang mengatur estrogen
yang dapat diwariskan secara genetik.

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Eid Al Agha, dkk (2015) yang
menunjukkan terdapat hubungan positif antara usia
menarche ibu dengan usia menarche pada anak per-
empuannya, yang menandakan bahwa jika ibu men-
galami menarche dini maka anak perempuannya
kemungkinan besar mengalami menarche dini juga.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Priharyanti Wulandari, dkk
(2015) di SMP 31 Semarang dengan jumlah sam-
pel 176 siswi memiliki hasil yang sama yaitu ada
hubungan antara usia menarche ibu dengan kejad-
ian menarche dini dengan p value = 0,0001. Hasil
penelitian lain pada siswi kelas VII dan VIII SMP N
1 Jombang sebesar 89 responden juga menyatakan
bahwa terdapat hubungan antara usia menarche ibu
dengan status menarche dini dengan nilai p value =
0,005 (Iffah, 2022).

Hubungan Gaya Hidup dengan Kejadian
Menarche Dini

Berdasarkan hasil analisis bivariat dengan uji
chi-square menunjukkan hasil nilai p value =0,0001
(p <0,05), sehingga Ha diterima yang memiliki arti
bahwa ada hubungan yang dignifikan antara gaya
hidup dengan kejadian menarche dini pada remaja
putri di SMP Negeri 1 Winong. Dengan kata lain,
responden yang mengalami menarche dini sebagian
besar adalah responden yang memiliki gaya hidup
tidak sehat (85,1%), dibandingkan dengan respon-

den yang mengalami menarche dini dengan gaya
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hidup yang sehat (45,5%). Sementara itu, didapat-
kan nilai Prevalence Ratio (PR) yaitu 1,87 menun-
jukkan bahwa remaja putri yang memiliki gaya
hidup tidak sehat berpeluang 1,87 kali lebih besar
mengalami menarche dini dibandingkan dengan
remaja putri yang memiliki gaya hidup sehat.

Sejalan dengan penelitian Fajria (2014) men-
yatakan bahwa modernisasi gaya hidup diyakini
menjadi faktor yang berpengaruh cukup besar da-
lam penurunan usia menarche. Hal ini disebabkan
peradaban yang semakin maju diikut dengan pe-
rubahan-perubahan pada manusia, mulai dari pola
makan sampai perubahan pola hidup. Indikator
gaya hidup itu sendiri terkait pola makan, aktivitas
fisik, konsumsi junkfood, konsumsi makanan dan
minuman manis, serta istirahat tidur. Berdasarkan
hasil penelitian, responden yang memiliki kategori
gaya hidup tidak sehat sebagain besar terletak pada
pola makan, kebiasaan makan atau minum siap saji
dan manis, serta aktivitas fisik yang kurang.

Hasil penelitian mengenai gaya hidup re-
sponden terkait pola makan dan kebiasaan makan.
Berdasarkan hasil pengisian kuesioner, diketahui
bahwa sebagian responden memiliki rutin melaku-
kan sarapan. Meskipun demikian, didapatkan juga
bahwa sebagian besar responden memiliki ke-
biasaan mengonsumsi makanan dan minuman man-
is dengan frekuensi yang tinggi, dan sebagian be-
sar dari mereka juga cenderung menyukai junkfood
dengan frekuensi 3-4 kali per minggu atau lebih
(>2 kali per minggu). Setelah dilakukan wawancara

lebih lanjut, responden mengatakan bahwa mereka

membeli makanan dan minuman tersebut di kantin
sekolah ketika jam istirahat sekolah, dan mereka
juga mengaku masih membeli makanan serupa di
lingkungan luar sekolah yang banyak sekali men-
jual junkfood dan makanan/minuman manis ketika
mereka pulang sekolah. Maidartati (2013) menga-
takan bahwa konsumsi junkfood dikatakan baik jika
frekuensinya satu kali dalam seminggu, jika lebih
dari itu dikatakan kurang baik karena berdampak
pada kesehatan tubuh. Sejalan dengan penelitian
Maditias (2015) mengkonsumsi softdrink atau mi-
numasn kemasan yang mengandung pemanis bua-
tan cenderung meningkatkat selama fase luteal
(masa ovulasi terjadi sampai terjadinya menstrua-
si), anak perempuan yang mengonsumsi pemanis
buatan setiap hari akan mengalami menarche lebih
cepat dibandingkan anak perempuan yang mengon-
sumsi pemanis buatan < 2 kali seminggu.

Gaya hidup lainnya yaitu terkait aktivitas fisik
atau olahraga. Berdasarkan dari hasil temuan dalam
penelitian ini, didapatkan bahwa responden memi-
liki aktivitas fisik yang kurang. Dari hasil pengisian
kuesioner dan wawancara lebih lanjut diketahui
bahwa responden selalu ikut dalam kegiatan olahra-
ga disekolah, akan tetapi responden cenderung tidak
aktif dalam kegiatan tersebut. Seperti contohnya ke-
tika kegiatan olahraga berlangsung, responden han-
ya aktif pada 5-10 menit pertama yaitu pada saat pe-
manasan saja, akan tetapi setelah itu sebagian besar
dari responden hanya duduk-duduk saja di pinggir
lapangan. Hal tersebut dikarenakan juga dari pihak

guru olahraga yang sering meninggalkan siswanya
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ketika jam pelajaran olahraga berlangsung.
Napitupulu (2018) menerangkan bila gaya
hidup masuk kategori tidak sehat, maka aktivi-
tas fisik dan olahraga kurang. Anak usia sekolah
bisa melakukan aktivitas fisik seperti aktivitas
sehari-hari dirumah atau disekolah, kebiasaan,
maupun olahraga. Olahraga yang rutin sebaiknya
dilakukan 10 menit tanpa henti selama 3 kali sem-
inggu. Sejalan dengan penelitian Maidartati, (2013)
yang mengungkapkan hasil penelitiannya yakni ada
hubungan antara aktivitas fisik anak dengan keja-
dian menarche. Aktivitas yang terlalu sering dapat
berpengaruh terhadap proses menarche, dimana ter-
jadi penurunan aktivitas ovarium dan kadar estro-
gen yang sangat diperlukan dalam proses menarche.
Sedangkan jika aktivitas fisik yang kurang, akan
menyebabkan kadar estrogen tinggi dalam jangka
waktu yang cukup lama akan merangsang endo-
metrium untuk ikut terlepas bersama dengan cairan
berbentuk sel-sel endometrium yang terkumpul di
rahim dan keluar melalui vagina, yang menandai
terjadinya menstruasi pertama atau menarche.
Indikator gaya hidup yang lain yaitu istirahat
atau tidur. Berdasarkan temuan dalam penelitian
ini, diketahui bahwa responden memiliki kualitas
istirahat atau tidur yang kurang baik. Ketika di-
rumah sebagian besar responden mengaku waktu
tidur mereka < 8 jam perhari. Mereka cenderung
sering begadang, dan tidur larut malam di atas jam
11 malam. Ketika diwawancara lebih lanjut mere-
ka menghabiskan waktu begadang yaitu hanya me-

mainkan handphone, namun ada juga yang menga-

ku mereka mengerjakan tugas sekolah hingga larut
malam karena merasa lingkungan sekitarnya lebih
tenang dan kondusif. Akan tetapi berdasarkan hasil
kuesioner, akibat dari begadang tersebut responden
sering merasa ngantuk ketika berada di sekolah,
bahkan ketika jam pelajaran berlangsung.
Kebutuhan tidur yang dianjurkan adalah 8-10
jam per hari. Remaja perempuan rentan mengala-
mi gangguan tidur dibandingkan remaja laki-laki
karena resiko kelelahan terkait dengan masa pu-
bertas. Menurut Bloom dan Fawcett (2002), saat
tidur hormon melatonin akan meningkat. Melatonin
juga dapat menghambat pematangan seksual dini.
Melatonin berperan sebagai master hormon yang
merangsang keluarnya hormon lain yang menga-
tur berbagai proses metabolisme tubuh, mulai dari
pencernaan makanan hingga menstruasi.
Berdasarkan pembahasan diatas, dapat
diketahui bahwa indikator-indikator seperti pola
makan, kebiasaan makan, aktivitas fisik, dan isti-
harat/tidur dapat mempengaruhi gaya hidup seseo-
rang sehingga dapat berhubungan dengan menarche
dini pada responden. Sejalan dengan penelitian Le-
stari, dkk (2022) yang dilakukan pada siswi kelas
VII dan VIII MTS Darul Abror Brebes terhadap 51
sampel, menunjukkan hasil bahwa terdapat hubun-
gan gaya hidup dengan kejadian menarche dini (p
value = 0,0001). Penelitian lain juga menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
gaya hidup dengan menarche dini dengan p value =
0,001 yang dilakukan pada 33 siswi kelas VII, VIII,
dan IX SMP Amanah Medan (Nurrahmaton, 2020)
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Hubungan Pendapatan Orang Tua dengan Keja-
dian Menarche Dini

Berdasarkan hasil analisi bivariat dengan uji
chi-square memiliki hasil nilai p value = 0,039 (p
< 0,05) sehingga Ha diterima yang artinya terdapat
hubungan yang signifikan antara gaya hidup dengan
kejadian menarche dini pada remaja putri di SMP
Negeri 1 Winong. Responden mengalami men-
arche dini cenderung memiliki orang tua dengan
pendapatan tinggi (79,5%) dibandingkan dengan
responden yang mengalami menarche dini dengan
orang tau yang berpendapatan rendah (55,5%). Se-
mentara itu, didapatkan nilai Prevalence Ratio (PR)
yaitu 1,43 menunjukkan bahwa remaja putri yang
orangtuanya memiliki pendapatan tinggi memiliki
peluang 1,43 kali lebih besar mengalami menarche
dini dibandingkan dengan remaja putri yang orang
tuanya memiliki penghasilan rendah.

Status ekonomi bisa dilihat dari standar kebu-
tuhan remaja yang tercukup atau tidak oleh keluarga
yang dinilai dari pendapatan orang tua serta dampa-
knya dalam penyediaan fasilitas bagi anak dalam
memperoleh kebutuhan gizi dan informasi menge-
nai gizi itu sendiri. Status ekonomi baik dapat dika-
takan apabila standar kebutuhan gizi dapat terpenuhi
dengan baik, disamping segala fasilitas yang diberi-
kan, anak remaja bisa menikmati makanan fast food
dan makanan kaya akan gizi (Fajria & Desi, 2014).
Peran orang tua sangat penting dalam hal pemberian
gizi pada anak. Dengan kata lain, individu dengan
status ekonomi yang kurang cenderung mengalami

kesulitan dalam menyediakan makanan yang ber-

gizi, sedangkan individu dengan status ekonomi
yang cukup lebih mudah dalam menyediakan
makanan yang bergizi (Sandri, 2018).

Sejalan dengan penelitian Sandri (2018)
yang menyatakan status ekonomi juga memiliki
pengaruh terhadap menarche. Salah satu faktornya
adalah kemampuan daya beli keluarga dalam me-
menuhi kebutuhan gizi. Anak perempuan dari kelu-
arga dengan status sosial ekonomi yang tinggi akan
mengalami menarche lebih dini dibandingkan den-
gan anak yang berasal dari keluarga dengan status
sosial ekonomi rendah. Selain itu, anak yang dibe-
sarkan diwilayah perkotaan cenderung mengalami
menarche lebih awal daripada mereka yang tinggal
di pedesaan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
Hartatik, dkk (2022) terhadap 70 siswi SMPN 8§
OKU yang menunjukkan hasil yaitu terdapat hubun-
gan status ekonomi atau pendapatan orang tua den-
gan menarche dini, dengan nilai p value = 0,023 (p
<0,05). Penelitian lain juga menujukkan hal yang
sama yaitu terdapat hubungan antara pendapatan
orang tua dengan menarche dini, dengan hasil p val-
ue =0,026 yang dilakukan pada 63 responden siswi
kelas VII dan VIII MTsS Darul Thsan Kecamatan
Darussalam Kabupaten Aceh Besar (Rusmaini et

al., 2022).

PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian mengenai
faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian

menarche dini pada remaja putri di SMP Negeri 1
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Winong dapat disimpulkan bahwa terdapat hubun-
gan antara status gizi (p value = 0,037 < 0,05), usia
menarche ibu (p value = 0,0001 < 0,05), gaya hidup
(p value =0,0001 < 0,05), dan pendapatan orang tua
(p value = 0,039 < 0,05) dengan kejadian menarche
dini pada remaja putri di SMP Negeri 1 Winong.
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